BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengelolaan Zakat Produktif Progam Emas (Ekonomi Masyarakat
Sejahtera) di Lembaga Manajemen Infak Blitar
Pengelolaan zakat adalah suatu kegiatan perencanaan (planing),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan
(controlling) terhadap pengumpulan dan pendistribusian  serta
pendayagunaan zakat. *® Zakat produktif yaitu zakat yang diberikan
kepada mustahik sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan
ekonomi yaitu untuk menumbuhkembangkan tingkat ekonomi dan potensi
produktivitas mustahik.**® Program produktif dalam penyaluran zakat
dihadirkan guna memenuhi dukungan fakir dan miskin untuk kehidupan
yang lebih baik dalam beberapa bentuk seperti bantuan modal kerja berupa
modal tunai, alat dan perlengkapan untuk mustahik yang memiliki
keahlian khusus; berdagang; bertukang; berkebun; bertani; beternak dan
sebagainya, bantuan pelatihan dan peningkatan kapasitas, bantuan
pendidikan berupa beasiswa anak-anak fakir dan miskin, bantuan lembaga

pendidikan dan dakwah dan pendayagunaan masyarakat lainnya.™
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Pengelolaan zakat produktif merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam menjalankan suatu aktivitas pada sebuah lembaga zakat
seperti Lembaga Manajemen Infak Blitar, yang beroperasi pada bidang
dana umat vyang akan dihimpun sampai pengelolaan serta
pendistribusiannya yang harus tertata dengan baik. Lembaga Manajemen
Infak (LMI) Blitar sebagai lembaga yang bertugas mengangkat harkat
martabat fakir miskin melakukan tugas salah satunya adalah
pendayagunaan dana zakat, infak, sedekah berusaha semaksimal mungkin
untuk menjalankan tugasnya demi menyejahterakan malalui progam yang
telah ada yaitu salah satunya progam emas (ekonomi masyarakat
sejahtera). Progam Emas merupakan progam yang menjadikan dana ZIS
produktif dalam hal ini dana yang dihibahkan kepada mustahik dapat
digunakan untuk menjalankan usaha. Selain itu Lembaga Manajemen
Infak Blitar juga berusaha menyejahterakan masyarakat dengan
memberikan pembinaan bagi penerima zakat, infak, sedekah. Pembinaan
tersebut dilakukan sebulan sekali untuk mengatahui dan memecahkan
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan usaha
bagi mustahik. Tujuan progam emas yaitu:

Pertama, mensejahterakan mustahik. Pemberian dana zakat, infak,
sedekah kepada para mustahik secara produktif berdayaguna dengan
tujuan agar dana ZIS mendatangkan hasil dan manfaat bagi yang

memproduktifkan. Dengan adanya bantuan modal usaha progam emas
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diharapkan tingkat kesejahteraan mustahik meningkat daripada sebelum
mendapat bantuan modal.

Kedua, memandirikan mustahik. Setelah kesejahteraan mustahik
meningkat dalam artian hari hasil keuntungan usaha sudah bisa digunakan
untuk memenuhi kebutuhan dasar hidupnya. Maka diharapkan mustahik
tersebut harus naik level menjadi mustahik yang mandiri. Mustahik dapat
dikatakan mandiri jika sudah tidak bergantung pada bantuan orang lain
lagi.

Ketiga, merubah status mustahik menjadi muzakki. Untuk
mencapai level ini mustahik yang menerima bantuan modal usaha progam
emas dari LMI blitar harus terus dalam pembinaan dan pendampingan
yang berkelanjutan oleh fasilitator tentang perkembangan usahanya.
Mustahik yang sudah meningkat kesejahteraannya dan sudah mandiri
sangat berpeluang besar untuk dirubah statusnya yang awalnya masih
mustahik menjadi muzaki di LMI Blitar.

Hasil penelitian tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dyarini.* Dalam jurnal tersebut menjelaskan mengenai risiko-risiko
yang timbul dalam pengelolaan zakat yaitu risiko pengelolaan zakat, risiko
reputasi dan kehilangan muzakki, risiko penyaluran, dan risiko
operasional, serta menjelaskan cara manajemen risiko pengelolaan zakat

yang kemungkinan timbul pada BAZNAZ dan LAZ.

Y Dyarini, Siti Jamilah, Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat, Jurnal Ikraith-
Humaniora, Vol 1, No. 2, 2017
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1) Perencanaan Pengelolaan Zakat
Planning atau perencanaan adalah pemilihan atau penetapan tujuan
organisasi dan penentuan strategi dalam kebijkasanaan proyek,
program prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan.™ Dengan kata lain planning yaitu
menentukan tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa yang akan
datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-
tujuan tersebut.**®
Lembaga Manajemen Infak Blitar pada perencanaan pengelolaan
zakat produktif progam Emas, tahap ini lebih bersifat administratif
yaitu petugas harus menyiapkan, merancang dan menyusun pekerjaan
yang akan dilakukan untuk satu bulan kedepan. Diantaranya sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan dan Perencanaan

a) Pembuatan Activity plan Pendayagunaan yaitu rencana
kegiatan pendayagunaan selama satu bulan.

b) Pembuatan RKB (Rencana Kegiatan Bulanan) yang isinya
lebih  deskriptif tentang kegiatan dan anggaran
pendayagunaan selama satu bulan.

c) Pembuatan RPB (Rencana Pengeluran Bulanan) yang berisi

rencana anggaran dana zakat dan infak yang akan

52 George R.Terry dan Leslie W.Rue,Dasar-Dasar Manajemen,(Jakarta:Bumi
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disalurkan kepada mustahik yang sudah disurvey dan
disetujui sebelumnya.

d) Penyiapan Form. Form untuk mustahik seperti form
pengajuan, form survey, form penetapan progam dan
formberita acara penyaluran.

2. Tahap Survey
Dalam tahap ini petugas terjun langsung ke lapangan untuk
melakukan pemetaan dan survei ke calon mustahik untuk
menentukan disetujui tidaknya pengajuan calon mustahik. yang
pertama harus memenuhi indikator yang telah ditetapkan yaitu
sesuai syariah (8 asnaf); kebutuhan dasar mustahik harus sudah
terpenuhi (pangan, sandang, papan); untuk modal usaha apa
harus jelas.
3. Tahap Penentuan dan Penetapan Progam Bantuan
Pada tahap ini petugas melakukan rapat koordinasi dengan
kepala bagian pendayagunaan untuk membahas hasil survey
kepada beberapa calon mustahik apakah layak atau tidak
dibantu.
4. Tahap Pendistribusian
Pada tahap ini petugas melalakukan penyaluran dana zakat
dan infak kepada mustahik yang sudah disetujui.

5. Tahap Pelaporan Data dan Pengarsipan
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Tahap ini bersifat administratif tapi sangat penting untuk
transparasi dan akuntabilitas bagi Lembaga Manajemen Infak.
6. Tahap Pembinaan dan Pendampingan
Untuk meringankan tugas pemberdayaan mustahik, maka
petugas dibantu oleh beberapa fasilitator, dengan dibentuknya
Kelompok Usaha Berdaya yang beranggotakan maksimal 15
orang mustahik. Di dalam kelompok ini dilakukan dilakukan
pembinaan ekonomi, kewirausahaan dan pemantauan
perkembangan usaha.
7. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini petugas dan fasilitator setiap bulan
melalukan rapat koordinasi untuk melakukan evaluasi terhadap
erkembangan mustahik binaan LMI. Evaluasi pada progam
emas membahas tentang bagaimana perkembangan usaha
mustahik, kendala apa saja yang terjadi dalam menjalankan
usaha.
Pengorganisasian dan Pendayagunaan
Pengorganisasian yaitu mengelompokkan dan menentukan
berbagai kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk

melaksanakan kegiatan  tersebut.™

Pengorganisasian
pendayagunaan zakat produktif progam Emas di Lembaga

Manajemen Infak Blitar sudah terstuktur, yaitu LMI sebagai
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lembaga survey dan pemberi bantuan dana hibah untuk modal
usaha, kemudian dibentuknya kelompok KSM (Kelompok
Swadaya Masyarakat) untuk mustahik yang menerima dana hibah.
Dalam kelompok KSM terdapat fasilitator yang bertugas membina
dan mendampingi mustahik agar usaha tersebut berkembang, di
kelompok KSM juga terdapat ketua, sekertaris, bendahara dan
anggota. Setiap kelompok KSM maksimal beranggotakan 20
orang, pertemuan dilakukan sebulan sekali untuk mengatahui dan
memecahkan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi dalam
menjalankan usaha bagi mustahik. Mustahik yang ingin
meningkatkan usahanya dan ingin meminjam modal lagi dapat
meminjam melalui kelompok KSM, serta pengembaliannya
tersebut ke kelompok KSM yang dugunakan untuk meningkatkan
usaha mustahik tersebut.
Pelaksanaan dalam Penghimpunan Dana Zakat
Pelaksanaan atau actuating yaitu pengarahan yang baik adalah
mengintegrasikan usaha-usaha anggota pada suatu kelompok
sedemikian, sehingga dengan selesainya tugas-tugas yang diserahkan
kepada mereka, mereka memenuhi tujuan-tujuan individual dan
kelompok. Semua usaha kelompok memerlukan pengarahan kalau

usaha itu akan berhasil dalam mencapai tujuan kelompok."*®

155
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Pelaksanaan dalam penghimpunan dana zakat produktif progam
emas di Lembaga Manajemen Infak Blitar dilakukan dengan dua cara
yaitu: Pertama,rutin yaitu muzakki setiap bulan rutin membayar zakat,
infak, sedekah ke LMI dengan cara diambil petugas langsung ke
lapangan, ke rumah, ke kantor muzakki atau datang langsung ke LMI.
Kedua, Insedentil yaitu muzakki tidak rutin membayar setiap bulan
hanya pada saat itu saja. Sedangkan untuk mencari calon muzakki baru
petugas atau staf penghimpunan langsung terjun ke lapangan dengan
membawa majalah lembaga dan brosur Lembaga Manajemen Infak.
Sistem Pengawasan Pengelolaan

Controlling atau pengawasan, sering juga disebut pengendalian
pengawasan. Hal itu dapat dilakukan dengan kegiatan manajer yang
mengusahakan agar pekerjaan terlaksana dan sesuai dengan rencana
yang ditetapkan. Sehingga manajer harus memastikan bahwa tindakan
para anggota organisasi kearah tujuan yang telah ditetapkan.**®

Implementasi pengawasan di Lembaga Manajemen Infak dilakukan

oleh auditor eksternal yang independen berada di Lembaga Manajemen
Infak pusat yang berada di Surabaya yang setahun sekali pembukuan
tersebut diaudit. Untuk kantor cabang setiap bulan sekali atau setiap
akhir bulan melaporkan progam kegiatan kepada kantor pusat Lembaga

Manajeman Infak.
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B. Implementasi Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat Produktif
Progam Emas (Ekonomi Masyarakat Sejahtera) di Lembaga
Manajemen Infak Blitar

Dalam hal pengelolaan zakat yang harus dijaga oleh lembaga zakat

kKhususnya Lembaga Manajemen Infak adalah kredibilitas dan
akuntabilitas.™®” Agar, jangan sampai muncul ketidakpercayaan dari
masyarakat akibat kesalahan dan pelanggaran dalam pengelolaan zakat
yang berdampak negatif sehingga berimbas pada penurunan reputasi
pada lembaga zakat. Manajemen risiko dalam pengelolaan zakat dapat
berpotensi meningkatkan kualitas dan mutu pengelolaan zakat
kedepannya. Lembaga pengelola zakat harus memiliki konsep yang jelas
dalam memitigasi risiko tersebut. Tujuan dalam pengelolaan zakat juga
telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat adalah untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan zakat dan memberikan manfaat yang
sebesar-besarnya bagi mustahik.

Identifikasi risiko dalam pengelolaan zakat merupakan hal yang
sangat penting karena akan mempengaruhi kualitas pengelolaan zakat
untuk kedepannya. Berdasarkan pertemuan perdana International Working
Group on Zakat Core Principles (IWGZCP) akhir agustus 2014, telah
memaparkan bahwa terdapat empat jenis risiko yang telah teridentifikasi

di dalam dunia perzakatan yaitu pertama, risiko reputasi dan kehilangan

Y7 Driani, Siti Jamilah, Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat, Jurnal Ikraith-
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muzakki; kedua, risiko penyaluran; ketiga, risiko operasinal; dan keempat,
risiko tranfer zakat antar Negara.*®

Hasil penelitian tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan

oleh Nuliani**® yang membahas tentang risiko yang timbul dalam
pengelolaan zakat, infak dan shadagah di Lembaga Amil Zakat Yatim
Mandiri Tulungagung, serta cara meminimalisisr risiko yang timbul pada
pengelolaan zaka, infak dan shadagah di Lembaga Amil Zakat Yatim
Mandiri Tulungagung.

1) Risiko Reputasi dan Kehilangan Muzakki

Risiko reputasi (reputational risk) adalah resiko kerusakan
potensial pada suatu organisasi yang dihasilkan dari opini publik yang
negatif. *° Resiko reputasi dan kehilangan muzakki merupakan faktor
yang sangat penting untuk diminimalisisr. Karena tingkat kepercayaan
publik menenukan loyalitas muzakki terhadap lembaga zakat.

Risiko yang terjadi dalam penghimpunan dana zakat di Lembaga
Manajemen Infak adalah risiko kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga zakat yang diakibatkan karena masih banyak masyarakat
yang belum paham mengenai Lembaga Manajemen Infak tersebut.
Masyarakat masih banyak yang belum paham apa saja progam-
progam yang ada di Lembaga Manajemen Infak dan bagaimana

penyaluran dana ZIS untuk mustahik. Untuk meyakinkan para

158 Driani, Siti Jamilah, Manajemen Risiko... him.45
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muzakki LMI terdapat majalah dan brosur yang isinya terdapat
progam-progam penyaluran kepada para mustahik. Selain itu, setiap
kegiatan survey dan pendistribusian dana ZIS kepada mustahik staf
Lembaga Manajemen Infak selalu mendokumentasikan kegiatan
tersebut, dokumentasi tersebut dapat dishare kepada para muzakki dan
calon muzakki untuk meyakinkan bahwa Lembaga Manajemen infak
benar-benar menyalurkan dana ZIS kepada mustahik atau orang-orang
yang membutuhkan.
Risiko Penyaluran

Dalam proses penyaluran dana zakat, lembaga zakat akan
menghadapi risiko tidak tepat sasaran dan tingkat keefisienan dan
tingkat keefektivitasan penyaluran yang kurang.'®* Risiko penyaluran
ini terkait dengan ketidak sesuaian antara rencana kerja penyaluran
dengan realisasi dilapangan karena beragam faktor, baik yang bersifat
internal maupun eksternal, maupun yang disengaja atau tidak
disengaja.

Lembaga Manajemen Infak selain membagikan dana zakat yang
sifatnya konsumtif atau meberikan bantuan dalam bentuk kebutuhan
sehari-hari seperti sembako untuk usia yang sudah lanjut. Lembaga
Manajemen Infak juga memberikan bantuan dana yang bersifat
produktif yaitu untuk bantuan modal usaha yang terdapat pada progam

Emas, dengan tujuan agar mereka dapat mengembangkan usahanya
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yang dapat membantu meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan
mereka. Akan tetapi diantara mereka yang diberikan bantuan modal
ada yang macet ditenggah jalan, sehingga ada yang usahanya berhenti
begitu saja. Hal tersebut berdasarkan hasil pengamatan, diskusi dan
wawancara terdapat beberapa kendala dalam proses pemberdayaan
mustahik progam emas, Vyaitu: pertama, kurangnya kesadaran
mustahik untuk berubah; kedua, masih didominasi oleh mental
meminta-minta; ketiga, masih banyak mustahik yang berpola hidup
konsumtif keempat, kurang tlaten dalam pembukuan dalam hal
pengeluaran maupun pendapatan.

Solusi dari beberapa kendala untuk mustahik progam emas yaitu
pertama, petugas dan fasilitator memberikan motivasi dan pencerahan
kepada mustahik agar berubah tidak lagi bermental meminta-minta;
kedua, petugas dan fasilitator harus lebih intens dalam pembinaan dan
pendampingan sehingga perkembangan usaha mustahik selalu
terkawal dengan baik; ketiga, memberukan support usaha mustahik
seperti jaringan pemasaran, diikutkan bazae UKM; keempat,
memberikan  pelatihan  tentang manajemen  keuangan dan
kewirausahaan.

3) Risiko Operasinal

Risiko operasional adalah konsep yang tidak terdefinisikan dengan

jelas, resiko ini muncul akibat kesalahan dan kecelakaan yang bersifat

manusiawi ataupun teknis. Ini merupakan resiko kerugian yang secara
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langsung maupun tidak langsung dihasilkan oleh kegagalan proses
internal,faktor manusia, teknologi atau akibat faktor eksternal. Risiko
operasional juga didefiniskan sebagai resiko kerugian atau
ketidakcukupan dari proses internal, sumber daya manusia, dan sistem
yang gagal atau dari peristiwa eksternal .**?

Dalam kegiatan operasional pengelolaan zakat produktif progam
Emas di Lembaga Manajemen Infak Blitar selama ini belum pernah
mengalami kehilangan data-data, karena LMI telah sadar risiko. Data-
data yang terdapat di LMI ada yang disimpan dalam bentuk file

maupun berkas-berkas yang dalam bentuk kertas yang tertata rapi

dalam map.
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